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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang

dikembangkan layak digunakan, berdasarkan perolehan penilaian angket
ahli materi dan bahasa yang masuk kategori sangat baik, serta hasil
pengukuran tingkat kelayakan yang masuk kategori sangat kuat, tinggi,
sedang, baik, baik sekali, dan sangat baik..

. Hasil validasi ahli materi“yang diisi-aleh dosen diperoleh skor sebesar 45,
dan hasil validasi‘ahli materi yang diisi oleh guru diperoleh skor sebesar
47. Keduanya masuk: kategori sangat baik. Hasil validasi ahli bahasa
diperoleh skor sebesar 35, yang juga masuk kategori sangat baik. Hasil
pengukuran tingkat kelayakan instrumen penilaian adalah sebagai berikut:
Validitas: 30-butir soal memperoleh nilai 0,81; yang masuk kategori sangat
kuat. Reliabilitas:~30 butir soal memperoleh nilai 0,89, yang masuk
kategori tinggi. Tingkat kesukaran: 30 soal memperoleh presentase sebesar
(100%) yang masuk kategori sedang. Daya pembeda: 1 (3,33%) butir soal
masuk kategoriyjelek, 22 (73,33%) butir soal masuk kategori baik, dan 7
(23,33%) butir soal masuk-kategori baik sekali. Pengecoh: 29 (97%) butir
soal masuk kategori sangat baik, dan 1 (3%) butir soal masuk kategori
tidak baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen

penilaian yang dikembangkan layak untuk digunakan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan sara-saran
sebagai berikut :
1. Penelitian ini perlu ditingkatkan dan diperhatikan kembali, terutama dalam
keberagaman pembuatan jenis soal.
2. Proses pengukuran tingkat kelayakan butir soal dalam penggunaan
instrumen diharapkan dapat di perhatikan dan di gunakan untuk dapat
menghasilkan instrumen penilaian yang layak digunakan dan teruji

kualitasnya.
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